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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

yiufeidio yey o

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
t%iaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017-2019 sebanyak 677
p;cg:)rusahaan yang terdaftar. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan
pnjtrrposive sampling sehingga diperoleh 35 perusahaan manufaktur sektor industry
bgang konsumsi pada periode 2017-2019. Berikut nama-nama perusahaan yang
dijadikan sampel yaitu:

Tabel 4.1

Perusahaan yang Dijadikan Sampel

No | Kode Saham Nama Perusahaan
1 | CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk, PT
2 | CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk, PT
3 |CLEO Sariguna Primatirta Thk, PT
4 | COCO Wahana Inter Food Nusantara Thk, PT
5 DLTA Delta Djakarta Thk, PT
6 | GOOD Garuda Putra Putri Jaya Tbk, PT
7 | HOKI Buyung Poetra Sembada Thk, PT
8 |ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk, PT
9 | INDF Indofood Sukses Makmur Thk. PT
10 | MLBI Multi Bintang Indonesia Thk, PT
11 | MYOR Mayora Indah Tbk, PT
12 | ROTI Nippon Indosari Corporindo Thk, PT
13 | SKBM Sekar Bumi Tbk, PT
14 | SKLT Sekar Laut Thk, PT
15 | STTP Siantar Top Tbk, PT
16 | ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbhk, PT
17 | GGRM Gudang Garam Tbk
18 | HMSP Handyaja Mandala Sampoerna Tbhk
19 | WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk
20 | DVLA Darya varia Laboratoria Thk
21 | KAEF Kimia farma (Persero) Thk
22 | KLBF Kalbe Farma Thk
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©
23 | MERK Merck Indonesia Thk
24 | PEHA Pharos Tbk, PT
25 | PYFA Pyridam Farma Tbk
26 | SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Thk
27 | SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk
28 | TSPC Tempo Scan Pasifik Thk
29 | ADES Akasha Wira Internasional Tbk, PT
30 | KINO Kino Indonesia Thk
31 | KPAS Cottonindo Ariesta Tbk
32 | TCID Mandom Indonesia Thk
33 | UNVR Unilever Indonesia Tbk
34 | CINT Chitose International Tbhk, PT
35 | WOOD Integra Indocabinet Thk, PT
Stéimber: Data Olahan, 2021
Q
(=

4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
(Sugiyono, 2018:206). Tujuannya adalah untuk menguji dan menjelaskan
karakteristik sampel yang diobservasi. Statistik deskriptif digunakan untuk
m'_gnginterpretasikan data dari keseluruhan variabel penelitian yang dilihat dari

)

nfean, deviasi standar (standard deviation), maksimum dan minimum (Chandrarin,
wn

2918:139). Minumum adalah nilai terkecil dari suatu rangkaian pengamatan, mean

$ D

—~

a-rata) adalah hasil penjumlahan nilai seluruh data dibagi debagi dengan banyak

N IU

data, sementara standar deviasi adalah akar dari jumlah kuadrat dari selisih nilai

a dengan rata-rata dibagi dengan banyaknya data.

ARrsa

Penelitian ini dalam analisis statistik deskriptif ditunjukkan untuk memberikan

}ns jo

gambaran atau deskriptif data dari variabel dependen yaitu Pajak Penghasilan

S ug

Badan serta variabel independen yaitu Struktur Modal (Longterm Debt to Asset

Ie

Rgtio (LDAR), Debt to Equity Ratio (DER), Profitabilitas (PROF), dan Biaya
V]
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©

@erasional (BO). Adapun analisis statistik dekriptif dari variabel-variabel dalam

-
pehelitian ini adalah sebagai berikut:

@)

- Tabel 4.2

3 Analisis Statistik Deskriptif

=

= PPH

— BADAN LDAR DER PROF BO

w 577871868 213972827
Mean 354.4 0.117861 | 0.832717 0.133382 7857.

> 6563997634 4837733061
Median 3.00 0.075000 | 0.572900 | 0.109200 89.0

& 5360029000 1318652900
Maximum 000. 0.572000 | 6.074500 | 0.468000 0000

a 462588528. 9086363791
Minimum 0000 0.005600 | 0.078300 | -0.117800 .000

1200696310 3344174548

Std. Dev. 943. 0.108793 | 0.917656 0.101836 384.
Skewness 2.428787 1.864753 3.421618 1.597428 1.858801
Kurtosis 7.886618 6.957960 17.99824 6.304459 | 5.363748
Jarque-Bera 207.7034 129.3891 1189.025 92.42870 | 84.90944
Probability 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Sum 6.07E+13 | 12.37540 87.43530 14.00510 | 2.25E+14
Stm Sq. Dev. | 1.50E+26 | 1.230945 | 87.57763 | 1.078538 | 1.16E+27
(¢

@bservations 105 105 105 105 105

ngber: Data Olahan 2021

E Berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif yang telah disajikan pada tabel

=
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d%tas, maka dapat diketahui gambaran dari masing-masing deskriptif dalam

wn
Qghelitian ini sebagai berikut:

[N

nerny wisey] jrureAg uejng jo

Pajak Penghasilan Badan Terutang (PPh Badan Terutang)
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, diketahui perusahaan dengan nilai PPh Badan
Terutang terendah adalah perusahaan Wahana Inter food Nusantara Thk

ditahun 2017 dengan nilai sebesar 462588528.0000, perusahaan dengan nilai

65



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nery ejxsnmg NN Y!lw eldidodeH @

w

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaATU() dDTWIR]S] 3)©1§

PPh Badan Terutang tertinggi yaitu pada perusahaan Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk,PT ditahun 2019 dengan nilai sebesar 5360029000000, nilai
mean (rata-rata) PPh Badan Terutang dari seluruh perusahaan industri barang
konsumsi yaitu sebesar 577871868354.4dan std. deviation (standar deviasi)
sebesar 1200696310943.

Longterm Debt to Asset Ratio (LDAR)

Berdsasarkan pada tabel 4.2 diatas, diketahui bahwa perusahaan dengan nilai
LDAR terendah adalah perusahaan Multi Bintang Indonesia Tbk, PT pada
tahun 2019 dengan nilai sebesar 0.005600, perusahaan dengan nilai LDAR
tertinggi yaitu pada perusahaan Sariguna Primatirta Tbk, PT pada tahun 2019
dengan nilai sebesar 0.572000, nilai mean (rata-rata) LDAR dari seluruh
perussahaan industry barang konsumsi yaitu sebesar 0.117861, dan std.
deviation (standar deviasi) sebesar 0.108793

Debt to Equity Ratio (DER)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dikatahui bahwa perusahaan dengan nilai DER
terendah adalah perusahaan Tempo Scan Pasifik Tbk pada tahun 2017 dengan
nilai sebesar 0.078300, perusahaan dengan nilai DER tertinggi adalah
perusahaan Wahana Inter food Nusantara Thk, PT pada tahun 2017 dengan
nilai 6.074500, nilai mean (rata-rata) dari seluruh perusahaan industry barang
konsumsi yaitu sebesar 0.832717, dan std.deviation (standar deviasi)

sebesar 0.917656.
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Profitabilitas (PROF)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, nilai Profitabilitas (PROF) terendah yaitu pada
perusahaan Kimia Farma (Persero) Tbk pada tahun 2017 dengan nilai -
0.117800, perusahaan dengan nilai Profitabilitas (PROF) tertinggi yaitu
perusahaan Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2018 dengan nilai sebesar
0.468000, nilai mean (rata-rata) Profitabilitas (PROF) dari seluruh perusahaan
industry barang konsumsi sebesar 0.133382, nilai std. deviation (standar

deviasi) sebesar 0.101836

“'nery exsng NIN AW e1d10 Y EH ©

Biaya Operasional (BO)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, nilai biaya operasional (BO) terendah yaitu pada
perusahaan Wahana Inter Food Nusantara Thk, PT pada tahun 2018 dengan
nilai sebesar 9086363791.000, perusahaan dengan nilai Biaya Operasional
(BO) tertinggi yaitu pada perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk, PT pada
tahun 2019 dengan nilai sebsar 13186529000000, nilai mean (rata-rata) Biaya
operasional dari seluruh perusahaan industri barang konsumsi yaitu sebesar

2139728277857. Dan std. deviation (standar deviasi) sebesar 3344174548384.

i

Hasil Uji Asumsi Klasik

SIU}PTUIe]sT 3}e3S

S

.1 Hasil Uji Normalitas

A}1813

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,

<

Bnsyo

iabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual

dikatakan berdistribusi normal jika nilai terstandarisasi Sebagian besar mendekati

Esu

| rata-ratanya. Dengan kata lain, model regresi yang baik yaitu distribusi data

ie

nya normal atau mendekati normal.
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@
g Keputusan distribusi normal suatu residual dapat membandingkan antara
-
nilai probabilitas JB (Jarque-Bera) hitung dengan nilai alpha 0,05 (5%) dengan
@)
k&tentuan sebagai berikut:
=
= a. Apabila probabilitas > 0,05 maka signifikan Ho diterima bahwa
=
= . .. .
= residual berdistribusi normal.
=z
‘C” b. Apabila probabilitas < 0,05 maka signifikan Ho ditolak bahwa
w
2 residual tidak berdistribusi normal.
Ao : | B : ol
Hgsil uji normalitas dapat ditunjukkan melalui tabel sebagai beikut:
(=
Gambar 4. 1
Hasil Uji Normalitas
20
Series: Standardized Residuals
Sample 2017 2019
16 | — Observations 105
- Mean 9.63e-15
12 — Median -0.142026
Maximum 1.969254
Minimum -2.267537
8@ — Std. Dev. 0.826757
= Skewness 0.264307
?.“.. Kurtosis 2.738857
A1)
o Jarque-Bera  1.520873
& !_‘ ] || | Probability 0.467462
?g.S 2.0 15 1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 15 2.0
(]
e

mber: Data Olahan, 2021

A

Berdasarkan hasil uji Jarque-Bera pada gambar di atas, dapat diketahui

0 A}1s13

J

bahwa nilai Jarque-Bera adalah sebesar 1.520873 dengan probability 0.467462
=
I@ih besar dari taraf signifikan alpha 0.05 (5%) maka dapat disimpulkan bahwa

data pada penelitian ini berdistribusi normal.
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©)

4.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar

iabel independen dalam model regresi. Multikolinieritas artinya antar variabel

w1dio

irfdependen dalam model regresi memiliki hubungan linear sempurna atau
-~
niEndekati sempurna yaitu koefisien korelasinya tinggi. Dalam penelitian ini, akan

Z
d'ic{hkukan dengan menggunakan korelasi bivariat untuk mendeteksi adanya

w

ndultikolinieritas. Kriterianya, jika antar variabel independen terdapat korelasi yang
Py

tinggi (diatas 0,9), maka terindikasi adanya multikolinieritas (Ghozali, 2013:106).
(=

Berikut hasil uji multikolinieritas:

Tabel 4. 3

Hasil Uji Multikolinearitas

LDAR DER PROF BO
LDAR 1.000000 0.173781 -0.175685 -0.001476
DER 0.173781 1.000000 0.019476 -0.052092
PROF -0.175685 0.019476 1.000000 0.080357
= BO -0.001476 -0.052092 0.080357 1.000000
Sgmber: Data Olahan, 2021
§- Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa korelasi antar variabel independen
8
ygi'tu Longterm Debt to Asset Ratio (LDAR), Debt to Equity Ratio (DER),
5
Profitabilitas (PROF) dan Biaya Operasional (BO) tertinggi mencapai 0.173781
(1°]

[ ]
yiitu antara Longterm Debt to Asset Ratio (LDAR) dan Debt to Equity Ratio (DER),
e

nflai 0.173781 lebih kecil dari 0,9 sehingga data tersebut dinyatakan tidak terdapat
wn

=
n:;ultikolineraritas. Hasil ini menunjukkan bahwa model ini bebas dari gejala

=
r@ltikolinearitas.
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4§.3 Hasil Uji Heterokedastisitas

-~

e Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
@)

régresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
3
pengamatan lain (Ghozali. 2013:139). Model regresi yang baik adalah
=

homoskedastisitas dan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Z

‘C” Salah satu cara untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas
w
agdalah melalui uji white, dengan ketentuan apabila probabilitas Obs* R-squared >

P

005 maka model tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas, sebaliknya jika Obs*
(=

R-squared < 0.05 maka model tersebut terdapat heteroskedastisitas. Hasil dari uji

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 4

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 1.124433| Prob. F(14,90) 0.3482
Obs*R-squared 15.63159| Prob. Chi-Square(14) 0.3364
Scaled explained SS 14.70959| Prob. Chi-Square(14) 0.3983

Se@mber:Data Olahan, 2021

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.4 di atas, dapat

etahui bhawa koefisien determinasi Obs* R-squared sebesar 15.63159 dengan

(pRTuIes

d

ai Probabillity Chi-Square sebesar 0.3364 lebih besar dari taraf signifikansi alpha

xIU

n

o
gs1a

5 (5%) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

A

4 Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier

B
1% ue}[nGjo

korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah yang
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@)
b&)as dari autokorelasi (Ghozali, 2013:110). Salah satu cara untuk mendeteksi ada

-
afau tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Langrange Multiplier (LM Text) atau
@)

ufi Breusch-Godfrey. Dengan membandingkan nilai probabilitas dengan a = 5%.
=

A._T)-abila nilai probabilitas > a = 5% maka tidak terjadi autokorelasi dan sebaliknya.
o

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

=z

2 Tabel 4.5

(=

w

= Hasil Uji Autokorelasi

2

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.131194] Prob. F(2,97) 0.8772
Obs*R-squared 0.280564| Prob. Chi-Square(2) 0.8691

Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan Hasil Uji Autokorelasi pada tabel 4.5 di atas menunjukkan
koefisien determinasi Obs* R-squared sebesar 0.280564 dengan nilai Probability
Chi-Square 0.8691 lebih besar dari taraf signifikan alpha 0.05 (5%). Hal ini dapat

disimpulkan tidak terjadi autokorelasi antar variabel independen sehingga model
9p]

I%ak digunakan.

4:"51 Uji Regresi Data Panel
8
z Terdapat tiga model regresi data panel yaitu Common Effect Model (CEM),

F%ed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Pemilihan model
(1°]

[ ]
bgrgantung pada asumsi peneliti dan pemenuhan syarat-syarat pengolahan data
e

sfatistik yang benar, sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara statsitik. Hal
wn

=
pertama yang harus dilakukan adalah memilih model yang tepat dari ketiga model
j+¥]

=
yang ada karena masing-masing model memiliki kelebihan dan kekurangannya

j+¥]
nﬁsing-masing. Berikut hasil dari ketiga model yang ada:
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@
44.1 Common Effect Model (CEM)
-~
©  Common Effect (koefisien tetap antar waktu dan individu) merupakan
@)
pehdekatan model data panel yang paling sederhana, karena hanya menggabungkan
=
atau mengkombinasikan data time series dan cross section tanpa melihat perbedaan
-~
afitara waktu dan individu. Berikut hasil uji regresi data panel pada Common Effect
=z
M@del (CEM):
w
2 Tabel 4. 6
g Hasil Uji Regresi Data Panel Common Effect Model (CEM)
=
Dependent Variable: PPH
Method: Panel Least Squares
Sample: 2017 2019
Periods included: 3
Cross-sections included: 35
Total panel (balanced) observations: 105
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -5.008806 1.264983 -3.959583 0.0001
LDAR -0.108060 0.766769 -0.140930 0.8882
DER -0.002445 0.089631 -0.027282 0.9783
w PROF 5.759708 0.809513 7.115026 0.0000
Y BO 1.081728 0.046438 23.29423 0.0000
Resquared 0.862744| Mean dependent var 25.07618
Atljusted R-squared 0.857254| S.D. dependent var 2.179836
SE. of regression 0.823581] Akaike info criterion 2.496138
Sum squared resid 67.82855| Schwarz criterion 2.622517
Laog likelihood -126.0472| Hannan-Quinn criter. 2.547349
Fstatistic 157.1414] Durbin-Watson stat 0.307083
Peob(F-statistic) 0.000000 \
Samber: Data Olahan, 2021
e
S  Berdasarkan tabel 4.6 diatas, menunjukkan hasil pada Common Effect
wn
I\E_edel (CEM) memiliki hasil uji secara parsial bahwa variabel Longterm Debt to
j+¥]
=
Agset Ratio (LDAR), Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap pajak
L)
j+¥]
p?ﬁnghasilan badan terutang, sedangkan Profitabilitas dan Biaya operasional
R
bgrpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang, hasil uji simultan
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©

n%nunjukkan bahwa seluruh variabel independent berpengaruh secara simultan.
-

Pada model CEM ini memiliki nilai R-Square sebesar 86.27% yang artinya
@)

k®ntribusi seluruh variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
=

adalah sebesar 86.27% sedangkan sisanya 13.73% dijelaskan oleh variabel yang
~

tidlak diukur dalam model regresi ini.

N

44.2 Fixed Effect Model (FEM)

Bysn

Model Fixed Effect disebut model yang mengasumsikan bahwa perbedaan
py
individu diakomodasi adanya perbedaan intersep. Teknik mengestimasi data panel
(=
ini menggunakan variabel dummy untk menangkap perbedaan intersep antar

perusahaan maupun intersep sama antar waktu. Berikut hasil uji regresi data panel

pada Fixed Effect Model (FEM)
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©
g Tabel 4.7
-
o Hasil Uji Regresi Data Panel Fixed Effect Model (FEM)
@)
Dependent Variable: PPH
Method: Panel Least Squares
Sample: 2017 2019
Périods included: 3
Cross-sections included: 35
T6tal panel (balanced) observations: 105
2 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
» C 19.02080 9.909255 1.919499 0.0592
2 LDAR -0.088652 0.612207 -0.144807 0.8853
=3 DER -0.248534 0.062464 -3.978846 0.0002
o PROF 6.069463 1.579669 3.842237 0.0003
c BO 0.201480 0.365697 0.550949 0.5835
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.982709] Mean dependent var 25.07618
Adjusted R-squared 0.972753| S.D. dependent var 2.179836
S.E. of regression 0.359820| Akaike info criterion 1.072124
Sum squared resid 8.545034| Schwarz criterion 2.057881
Log likelihood -17.28652| Hannan-Quinn criter. 1.471572
F-statistic 98.70802| Durbin-Watson stat 1.848069
Prob(F-statistic) 0.000000 |

Sumber:Data Olahan, 2021

ajelg

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, hasil pada Fixed Effect Model (FEM) memiliki

hfﬁsil uji secara parsial bahwa variabel Longterm Debt to Asset Ratio (LDAR) dan

8
bieya operasional tidak berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang,
c

se:dangkan variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan profitabilitas berpengaruh
(1°]
té_:;hadap pajak penghasilan badan terutang, hasil uji simultan menunjukkan bhawa

e
séluruh variabel independent berpengaruh secara simultan. Pada Model FEM ini

wn
nfgmiliki nilai R-Square sebesar 98.27% yang artinya kontribusi seluruh variabel
j+¥]
=
i&dependen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 98.27%

j+¥]
séﬁangkan sisanya 1.73% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diukur dalam

~ o
miodel regresi ini.
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©

4&.3 Randon Effect Model (REM)

=

Pendekatan Random Effect menggunakan variabel gangguan (error terms),

2

@)

nodel ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin saling
3

b&hubungan antar waktu dan antar individu (perusahaan). Berikut hasil uji regresi

=

data panel pada Random Effect Model (REM):

d B)YSNS N

Tabel 4. 8

Hasil Uji Regresi Data Panel Random Effect Model (REM)

[;épendent Variable: PPH

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Sample: 2017 2019

Periods included: 3

Cross-sections included: 35

Total panel (balanced) observations: 105

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.828531 2.042999 -1.873976 0.0639
LDAR -0.180258 0.560435 -0.321639 0.7484
DER -0.183396 0.058055 -3.158990 0.0021
= PROF 5.855839 1.026034 5.707258 0.0000
= BO 1.043598 0.075260 13.86665 0.0000
T Effects Specification
> | S.D. Rho
Gross-section random 0.759607 0.8167
Idiosyncratic random 0.359820 0.1833
- Weighted Statistics
Resquared 0.708181] Mean dependent var 6.615066
Adjusted R-squared 0.696509| S.D. dependent var 0.668800
S:E. of regression 0.368442| Sum squared resid 13.57498
R=Statistic 60.66963] Durbin-Watson stat 1.314048
Prob(F-statistic) 0.000000
n Unweighted Statistics
REsquared 0.856151] Mean dependent var 25.07618
Sim squared resid 71.08678 Durbin-Watson stat 0.250935

Symber:Data Olahan, 2021
[

S5t yuae

I
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Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan hasil bahwa Random Effect Model

EM) memiliki hasil uji secara parsial bahwa Longterm Debt to Asset Ratio
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©
(@AR) tidak berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang, sedangkan

=
E_gébt to Equity Ratio (DER), profitabilitas, dan biaya operasional berpengaruh
téghadap pajak penghasilan badan terutang, hasil uji simultan menunjukkan bahwa
sélrﬁruh variabel independent berpengaruh secara simultan. Pada model REM ini
mEmiliki R-Square sebesar 70.81% yang artinya kontribusi seluruh variabel

Z
iﬁcﬁependent dalam menjelaskan variabel dependen adalah sshesar 70.81%

s%angkan sisanya sebesar 29.19% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diukur
dgam model regresi ini.
4§.:5 Pemilihan Model
45.1 Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk memilih antara Common Effect Model (CEM)

dan Fixed Effect Model (FEM) dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai

berikut:

¢y Ho=Common Effect Model

% H: = Fixed Effect Model

§- Jika nilai p-value cross section Chi Square < o = 5%, atau nilai profitability
(;gvalue) F test < o = 5% maka Ho ditolak atau dapat dikatakan bahwa model yang
d%unakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Jika nilai p-value cross section Chi

are > o= 5%, atau nilai profitability (p-value) F test > a = 5% maka Ho diterima

mOI(.gc?SI

dapat dikatakan bahwa model yang digunakan adalah Common Effect Model

E

Apabila dari hasil Uji Chow tersebut ditentukan bahwa digunakan Common

ct Model (CEM), maka tidak perlu melakukan Uji Hausman. Namun apabila
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©
déi hasil Uji Chow model yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM), maka

=

perlu dilakukan uji lanjutan yaitu Uji Hausman untuk menentukan Fixed Effect
@)

Model (FEM) atau Random Effect Model (REM) yang digunakan. Hasil uji
3

spesifikasi model adalah sebagai berikut:

e
= Tabel 4.9

Z

CCD Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel (Uji Chow)

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 13.467445 (34,66) 0.0000
Cross-section Chi-square 217.521462 34 0.0000

Stimber:Data Olahan, 2021

Berdasarkan hasil Uji Chow pada tabel 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa
probabilitas Chi-Square adalah 0.0000 lebih kecil dari taraf signifikansi alpha 0.05
(5%) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Fixed Effect Model (FEM)
yang terpilih. Karena pada Uji Chow model yang terpilih adalah Fixed Effect Model
(FEM) maka perlu dilakukan uji lagi, yaitu Uji Hausman. Uji Hausman dilakukan
uﬁuk mengetahui apakah Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model
(I;%EM) yang akan digunakan dalam penelitian ini.
4%.2 Uji Hausman
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan pilihan antar Random Effect

del (REM) dengan Fixed Effect Model (FEM) yang paling tepat digunakan

]IS%A!UH

(%2}

agai estimasi data panel, dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho = Random Effect Model

H: = Fixed Effect Model

Ag ue}ng j

Jika nilai p-value cross section Chi Square < a.= 5%, atau nilai profitability
(

value) F test < a = 5% maka Ho ditolak atau dapat dikatakan bahwa model yang
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@)
dﬁunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Jika nilai p-value cross section Chi

-
Sguare > o.= 5%, atau nilai profitability (p-value) F test > a = 5% maka Ho diterima
@)
atau dapat dikatakan bahwa model yang digunakan adalah Random Effect Model
=
(REM).
o

S Jika Ho ditolak maka model yang digunakan adalah Fixed Effect Model

=z

(gEM), karena Random Effect Model (REM) kemungkinan terkorelasi dengan satu
w

afau lebih variabel bebas. Sebaliknya, apabila Hi ditolak maka model yang
Py

digunakan adalah Random Effect Model (REM). Hasil estimasi Uji Hausman adalah
(=

sebagai berikut:

Tabel 4. 10

Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel (Uji Hausman)

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f.  |Prob.

o

Cross-section random 8.850238 0.0650

Sumber:Data Olahan, 2021
503 Berdasarkan tabel 4.10 diatas, hasil Uji Hausman dapat diketahui bahwa
p;f;babilitas Chi-Square adalah 0.0650 lebih besar dari pada taraf signifikansi alpha

055 (5%) maka dapat disimpulkan Ho diterima dan model yang digunakan adalah
Ré:hdom Effect Model (REM).

4_%.3 Uji Lagrange Multiplier (LM)

Berdasarkan hasil pengujian Uji Hausman maka model yang dipilih adalah

jo Aj18

R@qdom Effect Model (REM), maka perlu dilakukan uji LM untuk mennetukan

r’@del terbaik antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model

S

uﬁﬁ

EM). Hipotesis yang digunakan yaitu:
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@
I—ﬁ Common Effect Model (CEM)
-~
&2
Ha: Random Effect Model (REM)
4]
criteria uji LM adalah jika Breusch Pagan (BP) < 0.05 maka Ho ditolak, sebaliknya
=
jika Breusch Pagan (BP) > 0.05 maka Ho diterima. Hasil pengujiannya dapat dilihat
Z .
pada tabel berikut:
(=
= Tabel 4. 11
4]
A Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel (Uji LM)
QD
= Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 60.49823 1.345233 61.84346
(0.0000) (0.2461) (0.0000)

Sumber:Data Olahan, 2021
Dari tabel 4.11 diatas, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas Breusch
Pagan adalah sebesar 0.0000 lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0.05 (5%) yang

artinya Ho ditolak dan Hj diterima. Dengan demikian model yang terpilih adalah
9p]

n%del Random Effect Model (REM).

—

4,% Analisis Regresi Data Panel

A Analisis regresi linier data panel pada penelitian ini menggunakan Random
c
E'ggfect Model (REM). Pemilihan Random Effect Model (REM) sebagai metode

(1°]
aﬁalisis data panel pada penelitian ini dihasilkan melalui uji Chow dan uji Hausman

e
sgrta uji LM, sehingga Random Effect Model (REM) adalah metode yang paling

wn
t@at untuk menguji data panel pada penelitian ini. Hasil estimasi model regresi data
j+¥]

pgpel adalah sebagai berikut:
L)
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Tabel 4. 12

Hasil Uji Regresi Data Panel Metode Random Effect

Dependent Variable: PPH

|

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Sample: 2017 2019
Periods included: 3
Cross-sections included: 35
Tptal panel (balanced) observations: 105
Stvamy and Arora estimator of component variances
. Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
= C -3.828531 2.042999 -1.873976 0.0639
c LDAR -0.180258 0.560435 -0.321639 0.7484
DER -0.183396 0.058055 -3.158990 0.0021
PROF 5.855839 1.026034 5.707258 0.0000
BO 1.043598 0.075260 13.86665 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.759607 0.8167
Idiosyncratic random 0.359820 0.1833
Weighted Statistics
R-squared 0.708181] Mean dependent var 6.615066
Adjusted R-squared 0.696509| S.D. dependent var 0.668800
S#E. of regression 0.368442| Sum squared resid 13.57498
Fstatistic 60.66963| Durbin-Watson stat 1.314048
Prob(F-statistic) 0.000000
= Unweighted Statistics
Resquared 0.856151| Mean dependent var 25.07618
Stim squared resid 71.08678] Durbin-Watson stat 0.250935

ngber:Data Olahan, 2021

JISIdA

Berdasarkan hasil pengolahan regresi data panel dengan menggunakan

model Random Effect Model (REM), maka diperoleh persamaan regresi sebagai

jo

bg?ikut:

nery wisey JreAg uej

5.855839PROFsit + 1.043598B0uit + eit

PPHit = -3.828531 + (-0.180258LDARuit ) + (-0.183396DERu2it) +
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e 1wEid

terangan:

= Pajak Penghasilan Badan

= Konstanta

Bi-B2, B3, B4, Ps = Koefisien Regresi Variabel Independen

Cit

neny wisey jreig uej[ng jo AJISI3ATU) dTWER[S] 3}B)S
(o

= Longterm Debt to Asset Ratio (LDAR)

= Debt to Equity Ratio (DER)

= Profitabilitas (PROF)

= Biaya Operasional (BO)

= Error
Konstanta sebesar -3.828531artinya jika Longtermdebt to asset Ratio (LDAR)
Debt to Equity Ratio (DER), Profitabilitas (PROF), dan Biaya Operasional
(BO) nilainya adalah 0, maka besarnya Pajak Penghasilan Badan Terutang

nilainya -3.828531.

. Koefisien regresi variabel Longterm Debt to Asset Ratio (LDAR) sebesar -

0.180258 artinya setiap penurunan Longterm Debt to Asset Ratio (LDAR)
sebesar 1 satuan, maka akan menurun Pajak Penghasilan Badan Terutang
sebesar -0.180258 satuan, dengan asumsi variabel independen lain nilainya

tetap.

. Koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebesar -0.183396

artinya setiap penurunan Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 1 satuan, maka
akan menurun Pajak Penghasilan Badan sebesar -0.183396 satuan, dengan

asumsi variabel independen lain nilainya tetap.
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4.

\l

. Koefisien regresi variabel Profitabilitas (PROF) sebesar 5.855839 artinya

setiap peningkatan Profitabilitas (PROF) sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan Pajak Penghasilan Badan sebesar 5.855839 satuan, dengan

asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

. Koefisien regresi variabel Biaya Operasional (BO) sebesar 1.043598 artinya

setiap peningkatan Biaya Operasional (BO) sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan Pajak Penghasilan Badan sebesar 1.043598 satuan, dengan

asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

Pengujian Hipotesis

4.7.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen

(Ghozali, 2013:99). Uji t dilakukan dengan membandingkan thitung terhadap ttavel

dgngan ketentuan sebagai berikut:

nery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] d)e

a.

o

Jika thitung > travel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan dari masing-masing vaiabel independen terhadap
variabel dependen.

Jika thitung < ttaber, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial.

Rumus pengambilan t tabel dengan nilai signifikan 5% adalah sebagai

berikut:
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1 : konstan

©

L twe =n—k-—1:alpha/2
-~

2 =105-4-1:0.05/2
@)

- =100 :0.025

=

= =1.98397

=

= .

—  Keterangan  n:jumlah
pd

w

=

2]

-~

QO

.y

=

c

dibawah ini, sebagai berikut:

k : jumlah variabel bebas

Tabel 4. 13

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Adapun hasil uji parsial (uji t) dalam penelitian ini dapat diliat pada tabel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.828531 2.042999 -1.873976 0.0639
LDAR -0.180258 0.560435 -0.321639 0.7484
DER -0.183396 0.058055 -3.158990 0.0021
e PROF 5.855839 1.026034 5.707258 0.0000
= BO 1.043598 0.075260 13.86665 0.0000
Stimber:Data Olahan, 2021
wn
g Berdasarkan pada variabel 4.13 di atas, dapat dilihat hasil uji parsial (uji t)
()

pgn litian ini yaitu pengaruh variabel Longtermdebt to asset Ratio (LDAR) Debt to
=]

Eﬁ'uity Ratio (DER), Profitabilitas (PROF), dan Biaya Operasional (BO) terhadap

Q%ak penghasilan badan terutang, yang akan dijelaskan sebagai berikut:

| )
nerny wisey] JreAg uejng jo

Pengujian Hipotesis Pertama

signifikan terhadap pajak penghasilan badan (PPh Badan).

Ho : Bi = 0 artinya, Longterm Debt to Asset Ratio (LDAR) tidak berpengaruh
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Ha : Bi # 0 artinya, Longterm Debt to Asset Ratio (LDAR) berpengaruh
signifikan terhadap pajak penghasilan badan (PPh Badan).

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu untuk menguji

w ejdioyeH @

p}urhgaruh Longterm Debt to Asset Ratio (LDAR) terhadap pajak penghasilan badan.
I—Esil analisis pada tabel 4.13, menunjukkan bahwa Longterm Debt to Asset Ratio
(%DAR) memiliki thitung Sebesar (-0.321639) > travel (-1.98397) dan nilai probabilitas
s&esar 0.7484 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Longterm Debt
t%UAsset Ratio (LDAR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pajak
pge?nghasilan badan terutang (PPh Badan), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.
Penggunaan utang yang terlalu tinggi menyebabkan perusahaan akan terjebak
dalam kondisi utang ekstrem dan akan sulit untuk melepas beban utang, maka
perusahaan harus menyeimbangkan utang dan sumber dana yang bisa digunakan
untuk membayar utang tersebut. Jika pengorbanan karena penggunaan utang sudah

lebih besar dari pada manfaaatnya maka menambah utang tidak diperbolehkan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan hasil penelitian

ST ?3e

L%ksono (2019) menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh secara signifikan

Bl

L&ngterm Debt to Asset Ratio (LDAR) terhadap pajak penghasilan badan terutang.
=]
Tgiapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian hasil penelitian Simamora dan

Iggladi (2015), serta Sucipto dan Hasibuan (2020) yang menunjukkan Longterm
=]
D(gbt to Asset Ratio (LDAR) berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan

=
badan terutang.
=
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Pengujian Hipotesis Kedua

Ho : Bi = 0 artinya, Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan
terhadap pajak penghasilan badan (PPh Badan).

Ha : Bi # 0 artinya, Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap
pajak penghasilan badan (PPh Badan).

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini yaitu untuk menguiji
pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap pajak penghasilan badan. Hasil
analisis pada tabel 4.13, menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
memiliki thitung Sebesar (-3.158990) < tiwner (-1.98397) dan nilai probabilitas
sebesar 0.0021 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to
Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap
pajak penghasilan badan terutang (PPh Badan), sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima.

Jika utang perusahaan lebih tinggi dari pada modal berarti Debt to
Equity Ratio (DER) diatas 1 sehingga penggunaan dana untuk kegiatan
operasional perusahaan lebih didominasi oleh penggunaan utang. Perusahaan
dengan nilai Debt to Equity Ratio (DER) diatas 1 harus menanggung beban
bunga yang lebih besar, risiko yang ditanggung perusahaan juga meningkat
sehingga pajak penghasilan badan terutang yang ditanggung perusahaan akan
menurun.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan hasil penelitian
Simamora dan Ryadi (2015), Sucipto dan Hasibuan (2020) menunjukan bahwa

terdapat pengaruh secara signifikan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap pajak
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penghasilan badan terutang. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian hasil penelitian Anam dan Zuardi (2020) yang menyatakan Debt to
Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan
badan.

Pengujian Hipotesis Ketiga

Ho : Bi =0 artinya, Profitabilitas (PROF) tidak berpengaruh signifikan terhadap
pajak penghasilan badan (PPh Badan).

Ha : Bi # 0 artinya, Profitabilitas (PROF) berpengaruh signifikan terhadap
pajak penghasilan badan (PPh Badan).

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu untuk
menguji pengaruh profitabilitas terhadap pajak penghasilan badan. Hasil
analisis pada tabel 4.13, menunjukkan bahwa profitabilitas (PROF) memiliki
thitung SEDESAr 5.707258 > traner 1.98397 dan nilai probabilitas sebesar 0.0000 <
0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan badan (PPh Badan),
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Tinggi nya nilai Operating Profit Ratio
menggambarkan bahwa perusahaan telah melakukan efisiensi terhadap biaya
dari kegiatan operasionalnya sehingga dapat menghasilkan laba yang tinggi.
Jika laba perusahaan tinggi maka pajak yang dibayarkan perusahaan juga
tinggi.

Salamah dkk (2016), Firdiansyah dkk (2018) yang menyatakan bahwa
Profitablitas yang diukur menggunakan Operating Profit Ratio (OPR)

berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang. Tetapi penelitian ini
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tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dan Kusufiyah
(2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pajak
penghasilan badan terutang.

Pengujian Hipotesis Keempat

Ho : Bi = 0 artinya, Biaya Operasional (BO) tidak berpengaruh signifikan
terhadap pajak penghasilan badan (PPh Badan).

Ha : Bi # 0 artinya, Biaya Operasional (BO) berpengaruh signifikan terhadap
pajak penghasilan badan (PPh Badan).

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini yaitu untuk
menguji pengaruh biaya operasional terhadap pajak penghasilan badan. Hasil
analisis pada tabel 4.13, menunjukkan bahwa Biaya Operasional (BO)
memiliki thiung S€besar 13.86665 > tiner 1.98397 dan nilai biaya operasional
sebesar 0.0000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel biaya
operasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan
badan (PPh Badan), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Biaya operasional
merupakan pengurang penghasilan bruto yang dapat dibebankan pada tahun
fiskal berjalan. Biaya operasional akan mempengaruhi jumlah pajak yang akan
dibayarkan karena biaya operasional merupakan pengurang penghasilan kena
pajak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan hasil penelitian
Salamah dkk (2016), Anam dan Zuardi (2018), Anggraini dan Kusufiyah
(2020) menunjukan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan biaya

operasional terhadap pajak penghasilan badan terutang. Tetapi penelitian ini
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tidak sejalan dengan penelitian hasil penelitian Jimmy dan Pratiwi (2018) yang
menunjukkan biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap pajak

penghasilan badan terutang.

filw eydio yeH o

.2 Uji Simultan (Uji f)

Uji f dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel dependen secara

& NIN

sama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Cara yang

ditakukan adalah dengan membandingkan nilai fhitung dengan franel dengan ketentuan

Y E4sn

sepagai berikut:
} 1. Ho: B = 0,05 berarti bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-sama).
2. Ha: B> 0,05 berarti bahwa ada pengaruh signifikan dari variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan (bersamaa-sama).
Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikansi 5%
(6750,05) dengan kriteria sebagai berikut:
1. Jika fhitung > fravel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa
variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependen.

N

Jika fhitung < frabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti variabel
independen secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruhyang
signifikan terhadap variabel dependen.

Adapun uji simultan (uji f) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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@)

L

= Tabel 4. 14

-~

o Hasil Uji Simultan (Uji f)

o

Fastatistic 60.66963| Durbin-Watson stat 1.314048
PFob(F-statistic) 0.000000 |

Stmber:Data Olahan, 2021
-~
S Berdasarkan hasil pada tabel 4.14 diatas, diperoleh nilai Fniung Sebesar

Z
62?66963 dengan probabilitas sebesar 0.000000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha

d%erima artinya dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen secara
bgsama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berarti,
Lgéngtermdebt to asset Ratio (LDAR) Debt to Equity Ratio (DER), Profitabilitas
(PROF), dan Biaya Operasional (BO) berpengaruh secara simultan terhadap pajak
penghasilan badan terutang.
2.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kggnampuan variabel independen yang digunakan dalam model mampu
n%njelaskan variabel dependen. Nilai koefisien yaitu antara nol dan angka satu.

—

wn
Nilai koefisien determinasi yang kecil artinya kemampuan variabel independen

8

dclam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas (Ghozali, 2013:97). Jika R?
=

ssrt’:fha dengan nol, maka variabel independent tidak memiliki pengaruh tarhadap
[ ]

vériabel dependen. Jika R? mendekati angka satu atau sama dengan satu, maka
vcgnraiabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Berikut

=
a@lah hasil dari uji koefisien determinasi (R?):
=
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@

T

5 Tabel 4. 15

-

o Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

@)

Rssquared 0.708181| Mean dependent var 6.615066
Adljusted R-squared 0.696509| S.D. dependent var 0.668800
S:E. of regression 0.368442| Sum squared resid 13.57498
Fstatistic 60.66963| Durbin-Watson stat 1.314048
Stumber:Data Olahan, 2021

=z

w

= Berdasarkan hasil tabel di atas, nilai R-squared sebesar pada tabel 4.15
sg;pesar 0.708181. Hal ini menunjukan bahwa kontribusi seluruh variabel
i@ependen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 70.81%,
sedangkan sisanya sebesar 29.19% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diukur

dalam model regresi ini.

4.8 Pembahasan
4.8.1 Pengaruh Struktur Modal (Longterm Debt to Asset Ratio) terhadap
Pajak Penghasilan Badan Terutang (PPh Badan Terutang)

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah Longterm Debt

EI ajelsg

sset Ratio (LDAR) berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang

,\
58[1!!2

h Badan). Berdasarkan uji parsial (uji t) yaitu hasil pengujian parsial antara

ain

ngterm Debt to Asset Ratio (LDAR) dengan Pajak Penghasilan Badan Teutang

h Badan) didapatkan nilai thitung Sebesar (-0.321639) > ttanel (-1.98397) dan nilai

I

,\
%[BA

A}

pfobabilitas sebesar 0.7484 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel

S

LBngterm Debt to Asset Ratio (LDAR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan

e

té;fhadap pajak penghasilan badan terutang (PPh Badan). Maka dari hasil tersebut
L)

j+¥]
hEotesis dalam penelitain ini ditolak, dapat disimpulkan bahwa variabel Longterm
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@)
Iﬁbt to Asset Ratio (LDAR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan dan negatif

=

téthadap pajak penghasilan badan terutang.
@)

= Hal ini menjelaskan bahwa tinggi rendahnya Longterm Debt to Asset Ratio
=

(EDAR) tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pajak penghasilan badan
-~

tectutang. Perusahaan manukfaktur sektor industri barang konsumsi tahun 2017-
=z

2g19 tidak memanfaatkan penggunaan utang jangka panjang untuk mengurangi
w
jdinlah pajak yang dibayarkan karena penggunaan utang jangka panjang memiliki

Py
pgngorbanan berupa beban bunga yang besar dibandingkan manfaatnya.
(=

Penelitian ini sejalan dengan teori trade off dimana esensi trade off theory
dalam struktur modal adalah menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang
timbul dari penggunaan utang. Apabila manfaat yang diperoleh lebih besar dari
pengorbanan akibat utang maka melakukan penambahan utang masih
diperbolehkan. Sebaliknya jika pengorbanan karena penggunaan utang sudah lebih

bgsar maka menambah utang tidak diperbolehkan (Umdiana dan Claudia, 2020).
Y
Utang jangka panjang memiliki tingkat bunga yang cukup besar sehingga risiko
wn
ygng dimilikinya pun cukup besar. Apabila perusahaan tidak mampu memenuhi

[

k'é/vajiban utang jangka panjang dengan baik pada saat jatuh tempo maka risiko
=]

y@hg akan ditanggung oleh perusahaan akan cukup besar seperti menurunnya
képercayaan Kreditor.

Hal ini juga menggambarkan bahwa perusahaan sektor industry barang

[ns jo

konsumsi tidak dapat mengoptimalkan penggunaan utang jangka panjang untuk
=

ni€mbiayai aktiva perusahaan, sehingga perusahaan tidak dapat memanfaatkan
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@)
bﬁya depresisasi dari aktiva tetap untuk dapat dijadikan pengurang penghasilan

=

glina menentukan besarnya penghasilan kena pajak perusahaan.
@)

—

= Tingginya tingkat utang perusahaan akan membuat manajemen lebih
bgl;hati-hati dan tidak akan mengambil risiko yang tinggi untuk menekan beban
pgak yang dibayarkan perusahaan, karena utang dalam jumlah yang besar membuat
sfcﬂjktur modal menjadi tidak seimbang dan laba perusahaan menjadi tidak optimal
d%\ akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Penggunaan utang yang terlalu
tigggi menyebabkan perusahaan akan terjebak dalam kondisi utang ekstrem dan
aEan sulit untuk melepas beban utang, maka perusahaan harus menyeimbangkan
utang dan sumber dana yang bisa digunakan untuk membayar utang tersebut
(Fahmi, 2012:62)

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Laksono (2019)
yang menyatakan bahwa Longterm Debt to Asset Ratio (LDAR) tidak berpengaruh
si@nifikan dan negatif terhadap pajak penghasilan badan terutang.

4%.2 Pengaruh Struktur Modal (Debt to Equity Ratio) terhadap Pajak
Penghasilan Badan Terutang (PPh Badan Terutang)

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah Debt to Equity

upn) dTwes

I

Rgtio (DER) berpengaruh terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang (PPh
Bédan). Berdasarkan uji parsial (uji t) yaitu hasil pengujian parsial antara Debt to
E’tog)uity Ratio (DER) dengan Pajak Penghasilan Badan Teutang (PPh Badan)
d?apatkan nilai thiung Sebesar (-3.158990) < tiner (-1.98397) dan nilai probabilitas

séBesar 0.0021 < 0.05. Maka dari hasil tersebut hipotesis dalam penelitain ini
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©
dﬁerima, dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) secara

-~
parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap pajak penghasilan badan terutang.
@)

g Hal ini menjelaskan bahwa besar kecil nya nilai Debt to Equity Ratio (DER)
b}lrfpengaruh terhadap nilai pajak penghasilan badan terutang perusahaan. Arah
n%ative menggambarkan bahwa apabila Debt to Equity Ratio (DER) mengalami
kghaikan maka nilai PPh Badan Terutang akan mengalami penurunan. Jika utang
p%usahaan lebih tinggi dari pada modal berarti Debt to Equity Ratio (DER) diatas
l;;?sehingga penggunaan dana untuk kegiatan operasional perusahaan lebih
dicdominasi oleh penggunaan utang. Perusahaan dengan nilai Debt to Equity Ratio
(DER) diatas 1 harus menanggung beban bunga yang lebih besar, risiko yang
ditanggung perusahaan juga meningkat sehingga pajak penghasilan badan terutang
yang ditanggung perusahaan akan menurun.

Penelitian ini sesuai dengan teori Trade Off yang menjelaskan bahwa

pghggunaan utang tidak hanya memberikan manfaat, tetapi juga ada pengorbanan.

f+¥]
Manfaat penggunaan utang berasal dari penghematan pajak karena bunga yang

151

dgimbulkan dari penggunaan utang dapat digunakan untuk mengurangi beban

DI

jak. Besarnya nilai Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan bahwa perusahaan

Zum

miliki jumlah modal yang kecil untuk dapat dijadikan jaminan utang. Semakin

AR

besar utang yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin tinggi pula beban bunga

A

g akan ditanggung perusahaan, akibatnya pajak penghasilan yang dibayarkan

<
[nsJyo

perusahaan juga akan semakin kecil. Hal tersebut terjadi karena bunga yang
=

difanggung perusahaan akan mengurangi jumlah penghasilan yang akan dikenai
j+¥]

§o)
)
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©
§ Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vindasari
-~
(2D19) dan Sucipto dan Hasibuan (2020) yang menyatakan bahwa Debt to Equity
@)

Rétio (DER) berpengaruh negatif signifikan terhadap Pajak Penghasilan Badan
=

Tfrutang.
N

483 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang

N

& (PPh Badan Terutang)

% Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas
(é;UROF) berpengaruh terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang (PPh Badan).
Birdasarkan uji parsial (uji t) yaitu hasil pengujian parsial antara Profitabilitas
(PROF) dengan Pajak Penghasilan Badan Teutang (PPh Badan) didapatkan nilai
thitung Sebesar 5.707258 > tianer 1.98397 dan nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05.
Maka dari hasil tersebut hipotesis dalam penelitain ini diterima, dapat disimpulkan
bahwa variabel profitabilitas secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap

pajak penghasilan badan terutang.

Profitabilitas sebagai salah satu rasio keuangan merupakan rasio yang

ST 93je

d%unakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari
p@jualan maupun pendapatan investasinya selama periode tertentu. Dalam suatu
péfusahaan besar kecilnya biaya dan besar kecilnya laba akan mempengaruhi
tj%gkat profitabilitas perusahaan. Dalam hal ini perusahaan akan cenderung
n'?gngelola biaya yang dikeluarkan seefektif mungkin sehingga perusahaan dapat

=
n@mperoleh laba yang maksimal dan tingkat profitabilitas perusahaan akan tetap
=
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Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa apabila nilai profitabilitas

ngalami kenaikan maka nilai pajak penghasilan badan terutang juga akan naik.

1dB JYeH 6

Tihgginya nilai profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu

w

nﬁnyeimbangkan antara keuntungan dan tingkat kerugian. Efisiensi biaya operasi
~

y&g dilakukan perusahaan meningkatkan keuntungan dan mendorong pembayaran
=z

pejak yang optimal.

% Sebaliknya rendahnya tingkat profitabilitas menggambarkan bahwa
pgusahaan belum mampu untuk mengoptimalkan penerimaan laba nya, akibatnya
pgmbayaran pajak perusahaan juga menjadi tidak optimal. Perusahaan dengan
profitabilitas yang rendah akan membayar pajak penghasilan yang lebih rendah,
karena laba merupakan dasar penghitungan penghasilan kena pajak perusahaan.

Hal ini sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Salamah
dkk (2016), Firdiansyah dkk (2018) yang menunjukkan terdapat pengaruh positif
si@nifikan variabel profitabilitas terhadap pajak penghasilan badan terutang.

f+¥]
48.4 Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan

Terutang (PPh Badan Terutang)

N drureys

Hipotesis keempat yang diajukan pada penelitian ini adalah Biaya

u

erasional (BO) berpengaruh terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang (PPh

-

Bédan). Berdasarkan hasil Uji Parsial (t) yakni hasil pengujian parsial antara
o
vggiabel Biaya Operasional (BO) dengan Pajak Penghasilan Badan Terutang (PPh
=

@dan) menunjukan nilai thiung Sebesar 13.86665 > twwer 1.98397 dan nilai
=

pEobabilitas sebesar 0.0000 < 0.05. Maka dari penelitian ini hipotesis yang diajukan

o)

drterima dan sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel biaya operasional (BO)
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©

séara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap pajak penghasilan badan
-~

Terutang.

Penelitian ini menemukan bahwa biaya operasional memiliki pengaruh yang

w eyd

s@nifikan terhadap pajak penghasilan badan terutang. Apabila nilai biaya

b

o%rasional mengalami kenaikan maka nilai pajak penghasilan badan terutang juga
aféén mengalami kenaikan. Biaya operasional merupakan pengurang penghasilan
b%to yang dapat dibebankan pada tahun fiskal berjalan. Biaya operasional akan
n§mpengaruhi jumlah pajak yang akan dibayarkan karena biaya operasional
mcerupakan pengurang penghasilan kena pajak dan berkaitan dengan jumlah laba
yang dihasilkan perusahaan (Anggraini dan Kusufiyah, 2020).

Perusahaan dalam kegiatan usahanya mengeluarkan biaya-biaya sebagai
penunjang, salah satunya yaitu biaya operasional. biaya operasional merupakan
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan
oggrasionalnya dengan jumlah tertentu. Biaya operasional yang dikeluarkan
pg;"rusahaan akan berpengaruh terhadap beban pajak karena salah satu unsur yang
dg'-adikan pengurang adalah biaya penjualan, promosi, serta administrasi. Besarnya
b@ya opersional menunjukkan besarnya ukuran dari perusahaan karena biaya

=]
ogérasional berkaitan dengan unsur biaya penyusutan untuk aktiva, biaya gaji

SI

t@aga kerja, serta biaya-biaya lain yang termasuk dalam Tax Deductible (Anam
=]

dgp Zuardi, 2018)
=

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Anam dan Zuardi (2018),

amah dkk (2016), Laksono (2019), Anggraini dan Kusufiyah (2020)
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©

nﬁnunjukan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan biaya operasional terhadap
-~

pajak penghasilan badan terutang.

1d

4%8.5 Pengaruh Struktur Modal (Longterm Debt to Asset Ratio dan Debt to
Equity Ratio), Profitabilitas dan Biaya Operasional terhadap Pajak
Penghasilan Badan Terutang (PPh Badan Terutang)

Berdasarkan persamaan regresi secara simultan untuk menguji Struktur

SNS NIN A

Mpdal (Longtermdebt to asset Ratio (LDAR) dan Debt to Equity Ratio (DER)),
ngitabilitas (PROF), dan Biaya Operasional (BO) diperoleh nilai Fniwng Sebesar
63.66963 dengan probabilitas sebesar 0.000000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berarti,
Struktur Modal (Longterm Debt to Asset Ratio (LDAR) Debt to Equity Ratio
(DER)), Profitabilitas (PROF), dan Biaya Operasional (BO) berpengaruh secara

simultan terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang (PPh Badan).

f+¥]
@  Variabel independen yang mendominasi dalam penelitian ini adalah biaya
wn

operasional yang memiliki nilai thiung Sebesar 13.86665 > tiapel 1.98397 dan nilai

p'f.gbabilitas sebesar 0.0000 < 0.05. Biaya operasional merupakan pengurang
=]

Tura

pghghasilan bruto yang dapat dibebankan pada tahun fiskal berjalan. Penelitian ini
w%nemukan bahwa biaya operasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
p?ﬁak penghasilan badan terutang. Biaya operasional akan mempengaruhi jumlah
p%ak yang akan dibayarkan karena biaya operasional merupakan pengurang

pnghasilan kena pajak dan berkaitan dengan jumlah laba yang dihasilkan
j+¥]

perusahaan (Anggraini dan Kusufiyah, 2020).
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